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Hasil belajar merupakan indikator pencapaian target yang direncanakan. Berbicara mengenai hasil belajar, fisika merupakan salah
satu mata pelajaran yang dapat dikatagorikan sebagai mata pelajaran yang memiliki hasil belajar relatif rendah. Berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa model Quantum Learning dan Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar
fisika siswa. Penelitian ini mengangkat masalah tentang bagaimanakah hasil belajar fisika siswa yang diajarkan melalui model
Quantum Learning dibandingkan dengan yang diajarkan melalui model Quantum Teaching.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantatif. Populasi pada penelitian ini seluruh siswa kelas VII
SMP Negeri 8 Banda Aceh yaitu 5 kelas. Jumlah populasi tersebut ditetapkan sampel sejumlah 25 orang kelas eksperimen I dan 23
orang kelas eksperimen II. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling. Metode yang digunakan adalah metode
eksperimen. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari data Pre-test  dan Post-test. Pengolahan data menggunakan teknik statistik uji-t.
Setelah data terkumpul, lalu data tersebut diolah, hasil analisis olah data menunjukkan bahwa kelas eksperimen I dan eksperimen II
memiliki sebaran nilai tes yang berdistribusi normal, dan memiliki varians yang homogen. Jadi penelitian dapat dilanjutkan. Hasil
akhir diperoleh t_(hitung )>ã€– tã€—_(tabel ) yaitu 3,431 > 2,02. Maka hipotesis nihil (
